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ABSTRAK 
Hasil penelitian ini adalah analisis tindak tutur dapat disimpulkan bahwa dialog 
yang terdapat pada naskah drama ”Kartini Berdarah” karya Amanatia Junda ini terdapat 99 
data tindak tutur dan 14 data sifat rangkaian tutur. Jenis tindak tutur yaitu 36 data yang 
mengandung tindak tutur representatif dengan persentase 36,36%, tindak tutur direktif 
terdapat 40 data dengan persentase 40,4%, tindak tutur ekspresif terdapat 4 data dengan 
presentase 4,04%, tindak tutur komisif terdapat 3 data dengan persentase 3,03%, dan 
tindak tutur deklaratif terdapat 16 data dengan persentase 16,6%. Berdasarkan hal tersebut 
tindak tutur yang lebih dominan digunakan adalah tindak tutur direktif. Hal ini terbukti dari 
99 data jenis tindak tutur, 40 adalah tindak tutur direktif. Dikatakan demikian, karena 
dalam naskah tersebut setiap pertanyaan dijawab secara tersusun atau berantai dan sesuai 
dengan pertanyaan dari setiap pemeran. Saran untuk mahasiswa dalam melaksanakan 
analisis data mengenai tindak tutur dan sifat rangkaian tutur diharapkan harus memahami 
teori tersebut, sehingga dapat memberikan hasil yang sesuai dengan teori yang ada. Selain 
itu, pada penelitian berikutnya mahasiswa melakukan analisis yang lebih luas lagi tentang 
tindak tutur dan sifat rangkaian tutur untuk mendapatkan wawasan yang lebih mendalam. 
 
Kata Kunci : analisis, tindak tutur, sifat rangkaian tutur, naskah drama 
 
ABSTRACT 
Results of this research is the analysis of speech acts and speech circuit properties 
can be concluded that the dialogue contained in the play "Bloody Kartini" Junda Amanatia 
work, there are 99 Data speech acts and the nature of the circuit 14, the data said. The 
type of speech act that is 36 data that contain representative speech acts with a percentage 
of 36.36%, directive speech acts there are 40 data with the percentage of 40.4%, 
expressive speech acts there are 4 data with the percentage of 4.04%, there is a speech act 
commissure 3 Data with a percentage of 3.03%, and declarative speech acts there are 16 
data with the percentage of 16.6%. Based on this speech act is more predominant use 
directive speech acts. This is evident from the data types of speech acts 99, 40 is a directive 
speech acts. Say so, because in the text of each question is answered or chain and 
structured according to the questions of the various players. Advice for students to carry 
out data analysis of the speech acts and speech circuit properties are expected to 
understand the theory, so it can provide results in accordance with the existing theory. In 
addition, the subsequent studies students perform more extensive analysis of speech acts 
and the nature of the speech circuit to gain deeper insights. 
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Setiap manusia menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi. Interaksi yang 
dilakukan berkaitan dengan peristiwa tutur artinya mencakup pada siapa yang berbicara, 
tempat, bahasa yang digunakan, dan instrumental sebagai acuan kode ujaran yang 
digunakan dalam berkomunikasi. Seperti yang dikemukakan oleh Hymes (dalam Chaer, 
2004: 48) tentang peristiwa tutur: Suatu peristiwa tutur harus memenuhi delapan 
komponen, yang bila huruf-huruf pertamanya dirangkaikan menjadi akronim SPEAKING 
(Setting and Scence, Participants, Ends:Purpse and Goal, Act Squences, Key: Tone or 
Spirit of Act, Instrumentalities, Norm of Interactions and Interpretasion, dan Genres). 
Delapan komponen tersebut diartikan dalam Rahardi (2010: 33) yaitu ”tempat dan 
suasana tutur, peserta tutur, tujuan tutur, pokok tuturan, nada tutur, sarana tutur, norma 
tutur, dan jenis tuturan.” Peristiwa tutur merupakan proses berlangsungnya sebuah 
interaksi antarmanusia dengan topik tertentu dalam tempat, waktu, situasi dan bahasa yang 
digunakan. Peristiwa tutur akan menghasilkan informasi bagi mitra tutur. Hal tersebut 
berkaitan dengan percakapan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dalam satu waktu 
tertentu. Percakapan tersebut akan memproduksi sebuah tuturan lewat mulut manusia. 
Dalam hal ini, dapat dinyatakan bahwa tuturan merupakan landasan utama dalam sebuah 
pembicaraan. 
Tuturan yang dihasilkan oleh alat ujar manusia merupakan informasi yang harus 
diterima mitra tutur untuk melakukan apa yang diinginkan lawan bicaranya. Hal tersebut 
bersifat psikologis dan dilihat dari makna tindakan dalam tuturannya itu. Tindak tutur 
bukan sekedar memberikan sebuah ujaran, namun di dalamnya terdapat produk dari ujaran 
tersebut yakni perilaku tindakan untuk dilakukan. 
”Tindak tutur digolongkan menjadi tiga jenis oleh Austin yaitu lokusi, ilokusi, dan 
perlokusi. Kemudian dikembangkan oleh murid Austin yang bernama Searle menjadi lima 
jenis yaitu representatif, deklaratif, direktif, komisif dan ekspresif.” (Rahardi, 2010: 17). 
Ricard (dalam Syamsuddin, 2011: 67) menjelaskan bahwa ”tindak tutur adalah sesuatu 
yang kita lakukan dalam rangka berbicara atau suatu unit bahasa yang berfungsi di dalam 
sebuah percakapan.” fungsi ujaran akan menentukan tindakan yang akan dilakukan. 
Tindak tutur dapat dilakukan dalam bentuk lisan dan tulisan. Dalam bentuk lisan 
dapat dilakukan di mana saja dalam kehidupan sehari-hari tetapi tidak menutup 
kemungkinan adanya tindak tutur dan sifat rangkaian dalam bentuk tulisan. Bahasa tindak 
tutur dalam bentuk tulisan salah satunya adalah naskah drama. Naskah drama adalah 
sebuah teks yang di dalamnya berisi dialog-dialog yang menggambarkan kehidupan dan 
watak melalui tingkah laku yang diperankan oleh beberapa orang dan nantinya dipentaskan 
di atas panggung. 
Dalam penelitian ini, penulis ingin membahas mengenai penggunaan tindak tutur 
dan sifat rangkaian tutur yang terjadi dalam naskah drama yang berjudul ”Kartini 
Berdarah” karya Amanatia Junda. Alasan penulis memilih naskah drama tersebut karena 
memiliki hal yang menarik untuk dijadikan penelitian yaitu berupa dialog sebagai bahan 
analisis, adanya sebuah gambaran peristiwa kehidupan dari sebuah naskah drama, dan 
peristiwanya dapat diambil nilai-nilai positif untuk dijadikan teladan. Penelitian ini penulis 
tuangkan dalam judul ”Analisis Tindak Tutur pada Naskah Drama Berjudul ’Kartini 
Berdarah’ Karya Amanatia Junda.” 
 
Bertolak pada batasan masalah di atas, maka dirumuskan masalah sebagai berikut ini: 
Bagaimanakah tindak tutur yang terdapat pada naskah drama ”Kartini Berdarah” Karya 
Amanatia Junda? 
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KAJIAN TEORETIS 
1. Tindak Tutur 
Tindak ujar adalah salah satu hal yang terpenting dalam interpretasi percakapan secara 
pragmatik, konsep yang menghubungkan antara makna percakapan dengan konteks adalah 
konsep tindak ujar (speech acts). Tindak ujar yang diucapkan oleh manusia berupa 
kalimat-kalimat percakapan dengan penampilan tindak ujar yang berbeda-beda. 
Penampilan tindak ujar yang dimaksud misalnya berupa penjelasan, pernyataan, 
permintaan, perintah dan sebagainya. Tindak ujar yang diucapkan dapat dilakukan oleh 
dua orang atau lebih misalnya pada dialog dalam karya sastra. Seperti yang dijelaskan oleh 
Nurgiantoro (2002: 319) ”analisis percakapan dalam sebuah karya sastra  dapat dipandang 
sebagai analisis stile karya sastra yang bersangkutan, khususnya stile yang berwujud gaya 
dialog.” 
a. Pengertian Tindak Tutur 
Dalam komunikasi lisan, bahasa merupakan alat yang digunakan untuk menyampaikan 
informasi dari penutur terhadap mitra tutur. Produk yang dihasilkan berupa suatu tindak 
tutur. Tuturan yang dihasilkan oleh alat ujar manusia merupakan informasi yang harus 
diterima mitranya untuk melakukan tindak tutur yang disampaikan. Hal tersebut sejalan 
dengan pendapat Djajasudarma (2006: 60) bahwa ”Tindak ujar merupakan aksi (tindakan) 
dengan menggunakan bahasa.” 
Tindak tutur pertama kali dikemukakan oleh Austin (1956) kemudian dikembangkan 
oleh Searlie (1969) dengan menerbitkan sebuah buku Speech Acts: An Essay in the 
Philosophy of Language. Ia berpendapat bahwa komunikasi bukan sekedar lambang, kata 
atau kalimat, tetapi akan lebih tepat apabila disebut produk atau hasil dari lambang, kata 
atau kalimat yang berwujud perilaku tindak tutur. Peristiwa komunikasi terjadi jika ada 
pihak penutur dan mitra tuturnya, serta ada kerjasama partisipan antara kedua belah pihak.  
Berdasarkan pendapat-pendapat yang dikemukaan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa tindak tutur adalah bentuk ujaran yang dihasilkan oleh penutur yang memiliki 
makna di dalamnya dengan menampilkan suatu tindakan. Tindakan yang mengandung 
makna akan memberikan fungsi dan tujuan tetentu dalam berkomunikasi. 
b. Klasifikasi Tindak Tutur 
”Klasifikasi tindak tutur dikembangkan oleh Austin, terdiri atas tiga buah tindakan 
yang berbeda yaitu tindak tutur lokusi, tindak tutur ilokusi, dan tindak tutur perlokusi” 
(Chaer, 2010: 27). Ketiga tindak tutur tersebut masing-masing menyatakan fungsi ujaran. 
Tindak tutur lokusi adalah tindak tutur untuk menyatakan sesuatu sebagaimana 
adanya atau the act of saying something tindakan untuk mengatakan sesuatu. Misalnya, 
”Tahun 2004 gempa dan tsunami melanda Banda Aceh.” Tindak tutur ilokusi diartikan 
sebagai tindak tutur untuk menyatakan sesuatu serta menyatakan tindakan untuk 
melakukan sesuatu. Misalnya, ”Sudah pukul 9 malam.” Kalimat tersebut menyatakan 
bahwa tamu harus sudah pergi karena sudah malam. Terakhir tindak tutur menurut Austin 
yaitu tindak tutur perlokusi yang mempunyai pengaruh atau efek terhadap lawan tutur atau 
orang yang mendengar tuturan itu. Misalnya, rumah saya jauh. Kalimat tersebut 
seumpamanya diujarkan oleh seorang mahasiswa yang hendak belajar bersama, maksud 
mahasiswa tersebut tidak akan tepat waktu karena kondisi rumahnya yang cukup jauh. 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam sebuah dialog 
banyak tindak tutur yang diujarkan dan terdapat makna yang harus dilakukan. Adapun 
tindak tutur yang dimaksud yaitu tindak tutur representatif yang bermakna bahwa seorang 
penutur melakukan tindak ujarnya untuk memberikan informasi sesuai kebenaran yang ada 
berupa penjelasan mengenai sesuatu hal, menjelaskan, melaporkan, menunjukkan dan 
sebagainya yang bersifat faktual atau sesuai dengan kenyataan. Tindak tutur direktif 
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memiliki fungsi kepada mitra tuturnya untuk melakukan apa yang diinginkan penutur 
dengan cara memohon, meminta, menyuruh dan sebagainya. Selanjutnya, tindak tutur 
ekspresif bertujuan untuk memberikan sebuah penilaian atau evaluasi tentang sesuatu hal 
baik itu berupa pujian, kritikan, atau ucapan terimaksih dan sebaginya. Kemudian tindak 
tutur komisif yaitu sebuah ujaran dari penutur yang di dalamnya terdapat makna yang 
harus ditepati dirinya; misalnya bersumpah, berjanji, dan menawarkan. Terakhir adalah 
tindak tutur deklaratif yaitu bentuk tindak tutur yang dimaksudkan penutur untuk 
menciptakan hal baru; misalnya status dan keadaan. Seorang penutur akan 
memeperbaharui ujaran yang telah dilakukannya untuk memberi informasi baru 
membenarkan, memantapkan sesuatau hal dari tindak tutur lain. Bentuk tindak tutur ini 
yaitu  memutuskan, membatalkan, melarang, megizinkan, mengangkat, mengampuni, 
menggolongkan, dan memberi maaf.” 
2. Sifat Rangkaian Tutur 
Setiap proses tindak tutur yang dilakukan terdapat beberapa tindakan tutur yang 
harus dilakukan oleh mitra tutur. Dalam sifat rangkaian tutur pun akan memiliki bentuk 
pergantian tuturan dari proses tindak tutur yang dilakukan. Sifat rangkaian tutur tersebut  
memberikan dampak rangkaian tuturan yang diucapkan apakah bersifat berantai, 
bergantung atau melingkar. 
Pengertian Sifat Rangkaian Tutur 
Tindak tutur seseorang akan berkaitan dengan sifat rangkaian tutur. Sifat rangkaian 
tutur memiliki makna menghargai terhadap mitra tutur dalam memberikan kesempatan 
berbicara. Pemberian kesempatan berbicara kepada mitra tutur akan menciptakan 
komunikasi yang baik. Dengan demikian, informasi yang disampaikan akan mudah 
dipahami oleh penutur maupun mitra tutur. Seperti yang dikemukan oleh Goffan dalam 
(Syamsuddin, 2011: 77) bahwa ”sifat rangkaian tutur adalah membentuk situasi 
penggantian bertutur di dalam rangkaian percakapan.” Penggantian tersebut akan 
memberikan kesempatan kepada mitra tutur untuk berbicara. Dengan demikian, sebuah 
dialog secara otomatis akan melakukan penggantian berbicara untuk mendapat pertanyaan 
maupun jawaban yang diharapkan.  
3. Drama  
a. Pengertian Drama 
Drama merupakan salah satu bagian dari fiksi atau prosa naratif. Saini (1988:31) 
menjelaskan bahwa ”drama adalah karya sastra yang mengungkapkan cerita melalui 
dialog-dialog para tokohnya.” Dengan kata lain, drama merupakan komposisi syair atau 
prosa yang diharapkan dapat menggambarkan kehidupan dan watak melalui tingkah laku 
(peran) atau dialog yang dipentaskan.  
Kata drama berasal dari bahasa Yunani dromai yang berarti menirukan, berbuat, 
berlaku, bertindak, beraksi dan sebagainya. Jadi, drama berarti perbuatan atau tindakan. 
”drama adalah kisah kehidupan manusia yang dikemukakan di atas pentas berdasarkan 
naskah, menggunakan percakapan, gerak laku, unsu-unsur pembantu (dekor, kostum, rias, 
lampu, musik), serta disaksikan oleh penonton.” (Toyidin, 2013: 424). 
Menurut Haryawan drama adalah kualitas komunikasi, situasi, action, (segala apa 
yang terlihat dalam pentas) yang menimbulkan perhatian, kehebatan, dan ketegangan pada 
pendengar/penonton. Ferdinan Brunetiere dan Balhazar Verhagen menyatakan ”drama 
adalah kesenian yang melukiskan sifat dan sikap manusia yang harus melahirkan kehendak 
manusia dengan tindakan dan perilaku.” Menurut Moulton drama adalah hidup yang 
dilukiskan dengan gerak”. Haryawan, (1993: 1-2). 
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Selanjutnya menurut Suprapto (1991: 24) menjelaskan bahawa ”drama adalah 
komposisi syair atau prosa yang diharapkan dapat menggambarkan kehidupan dan watak 
melalui tingkah laku (akting) atau dialog yang dipentaskan.” 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa drama adalah 
sebuah cerita yang dipentaskan dalam bentuk dialog dan perbuatan atau tindakan untuk 
menyampaikan gambaran para tokoh dan wataknya dihadapan penonton. 
b. Naskah Drama dan Dialog 
Naskah drama merupakan bagian terpenting dari drama. Dirasa penting karena sebuah 
drama tidak semudah langsung dipentaskan tanpa berlatih dengan menggunakan naskah. 
Naskah dibuat sebagai dasar yang bersifat sementara, sebab naskah drama akan terasa 
lengkap, berguna, dan dapat dinikmati setelah dipentaskan. 
Di dalam sebuah naskah drama,  dialog banyak sekali kegunaannya. Hal ini bisa 
dilihat ketika seseorang membacakan naskah dialog dengan penuh penghayatan serta 
dengan suara yang sesuai dengan karakter dalam naskah drama tersebut, maka pemain 
akan merasakan luapan perasaan yang sebelumnya tidak pernah terungkapkan. Biasanya 
dalam membaca dialog naskah drama kita harus membacakannya dengan suara lantang, 
harus bisa mengatur tinggi rendahnya suara, harus bisa mengatur tinggi rendahnya nada, 
serta cepat tidaknya ritme dalam membaca.  
Naskah drama adalah bahan pokok pementasan yaitu berbentuk karangan yang berisi 
cerita atau lakon. Naskah drama adalah hal pertama dalam mengadakan pertunjukkan 
drama. Dalam naskah drama terdapat nama-nama tokoh dalam cerita, dialog yang 
diucapkan para tokoh, dan keadaan panggung yang diperlukan. Selain itu, terdapat 
penjelasan tentang tat busana, tata lapmu, dan tata suara atau musik pengiring. Toyidin 
(2013: 461). Dengan kata lain, naskah drama berisi dialog-dialog sebagai acuan untuk 
diperankan pemainnya dan dialog tersbut hal yang diutamakan adalah pembicaraan 
antartokoh. Selanjutnya, penonton dapat menangkap dan mengerti seluruh cerita yang 
dipentaskan. 
Menurut Satoto (2012: 63) menyatakan bahwa ”naskah adalah perbuatan penciptaan 
dalam sebuah kesenian sebagai hasil kedudukan melalui pikiran atau ide pengarang ke 
dalam bentuk cipta seni”. Pendek kata, bahwa naskah drama sebagai sumber cerita yang 
hrus ditafsirkan oleh seluruh unsur drama sebelum dipentaskan.  
Berbicara mengenai naskah drama erat kaitannya dengan dialog. Dialog merupakan 
bagian dari unsur intrinsik drama yang berisi pembicaraan kehidupan sehari-hari tentang 
sebuah cerita yang harus diucapkan para lakon di atas panggung. Sebuah drama akan 
bertumpu pada dialog-dialog yang diucapkan para pemain untuk memberikan potret 
kenyataan kehidupan manusia sehari-hari, sehingga para penonton akan menikmati sajian 
drama yang estetis dengan menggunakan dialog yang mencerminkan kehidupan sehari-
hari. Waluyo (2002: 21) menyatakan bahwa dialog harus bersifat estetis dalam memilih 
bahasa serta terkadang dituntut bersifat filosofis dan mampu mempengaruhi keindahan 
untuk memberikan pertunjukan yang  lebih indah daripada kehidupan nyata sehari-hari. 
Dialog adalah unsur yang dominan yang menjadi ciri khas sebuah drama serta sarana 
primer yang menjadi situasi utama. Luxembrung, (dalam Hasanuddin 1996: 15) 
menyatakan bahwa ”dialog dalam drama merupakan bagian terpenting dalam sebuah 
drama dan sampai taraf tertentu dan ini juga berlaku bagi monolog-monolog.” Dengan kata 
lain, dialog berfungsi sebagai dasar untuk berinteraksi di dalam sebuah drama. 
Secara umum, dialog sebagai sarana utama drama berfungsi sebagai wadah pengarang 
untuk menyampaikan infomasi, menjelaskan fakta-fakta atau ide-ide utama. Segala sesuatu 
yang ingin disampaikan pengarang, pada umumnya melalui dialog. Jika ada paparan atau 
hal lain yang biasanya ditulis dalam “tanda kurung” dan bukan dalam dialog. Oleh sebab 
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itu, apabila penikmat atau penonton ingin memahami drama, unsur dialog harus menjadi 
tumpuan perhatian. Sekecil apapun dialog sebaiknya jangan diabaikan. Setiap ujaran tokoh 
atau pelaku, di dalamnya mengandung informasi cerita secara menyeluruh. Masing-masing 
dialog bahkan ujaran kecil oleh para tokoh atau pelaku akan memberikan tuntutan ke arah 
ditemukannya ide-ide ataupun kejelasan fakta yang diinginkan. 
Dialog dapat menentukan dan mengatur tempo permainan. Dialog yang singkat dan 
bersifat emosional, akan menciptaan tempo permainan cepat dengan dinamik yang tinggi. 
Sebaliknya dialog panjang yang bersifat lemah lembut, penuh cinta kasih, dan kemesraan 
akan menampilkan tempo yang lambat serta dinamik yang lemah. Jadi, di dalam drama 
dialog merupakan hal yang penting, karena berfungsi untuk mengungkapkan unsur-unsur 




Metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh peneliti untuk mencapai 
tujuan dari penelitian yang dilakukan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif. Metode ini merupakan cara menggambarkan atau memaparkan secara 
analisis. Penggunaan metode ini dilakukan dengan data dikumpulkan, dihimpun, 
diklasifikasikan, diartikan, dianalisis, dan membuat simpulan berupa laporan. Dengan 




Pada penelitian ini penulis mengambil dari naskah drama ”Kartini Berdarah” karya 
Amanatia Junda. Drama tersebut adalah drama remaja yang diperankan oleh delapan 
pemain dengan pemeran utamanya yaitu Kartika. Kartika adalah seorang gadis berusia 17 
tahun, berambut panjang dikepang dua, berkacamata besar, seorang kutu buku, pendiam 
dan kurang pergaulan. Dalam cerita ini Kartika mempunyai sahabat khayalan yaitu Kartini. 
Dia seorang wanita berusia sekitar 20 tahun, rambut bersanggul, memakai kebaya, wajah 
keibuan, seperti sosok pengganti ibu sekaligus sahabat bagi Kartika. Adapun teman-teman 
Kartika di sekolah yang selalu jahil yaitu Friska, Lena, Windi dan Malvin. Friska adalah 
seorang gadis kaya yang berusia 17 tahun dan berambut ikal, cantik, ramping, tinggi 
sekaligus ketua geng Perfume, namun ia sombong, dan sewenang-wenang. Lena adalah 
seorang gadis berusia 16 tahun, anggota geng Perfume, tinggi, berambut pendek, agak 
tomboy dan ringan tangan. Selanjutnya adalah Windi, seorang gadis berusia 17 tahun, 
anggota geng Perfume, seorang playgirls, centil, kurang pandai dalam pelajaran. Teman 
sekolah yang lainnya adalah Malvin, seorang yang diidolakan di sekolah berusia 18 tahun, 
tampan, angkuh, berpenampilan keren, sekaligus kekasih Friska. Selain keempat teman 
tersebut ada seseorang yang kagum terhadap Kartika yaitu Resnaga sahabat Kartika sejak 
kecil. Seorang pemuda berusia 17 tahun, tinggi sedang, berpenampilan sederhana, ramah, 
setia dan baik hati. Terakhir adalah Bu Sartika tidak lain adalah Ibu Kartika yang berusia 
sekitar 45 tahun, seorang wanita karier, janda, penuntut pada anak semata wayangnya, dan 
over protektif. 
Drama ini mengambil setting panggung yang dibagi menjadi dua bagian kanan dan 
kiri.  Bagian kanan merupakan kamar Kartika. Didominasi warna putih, terdapat sebuah 
ranjang kayu kecil bersprai putih motif bunga-bunga, sebuah meja belajar kayu dengan 
lampu duduk dan tumpukan buku biografi R.A. Kartini, dan kursi putar putih. Keduanya 
menghadap kepada penonton. Latar bagian belakang adalah dinding kamar berwarna putih 
dengan gambar-gambar R.A Kartini ukuran A3. Pada awal cerita akan ditambahkan sebuah 
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cermin ukiran dari Jepara. Terbuat dari bingkai kayu berukir dengan cermin yang dapat 
membuka dan menutup, untuk tempat keluar masuk Kartini dari belakang panggung. 
Bagian kiri, dua kali lipat luasnya dari pada kamar Kartika. Sebuah ruang kelas dengan 
bangku-bangku kayu, papan tulis dan meja guru. Latar belakang dinding kelas bercat biru 
muda dengan jendela-jendela besar dan gambar gambar pahlawan. Terdapat pintu di salah 
satu sisi dinding samping yang menghubungkan ke belakang panggung. Adapun setting 
waktu yaitu pada pagi dan siang hari. 
Dalam naskah drama ”Kartini Berdarah” karya Amanatia Junda masing-masing tokoh 
akan diberi kode untuk memudahkan pembaca. Kode B.S. nama pemeran untuk Bu 
Sartika, K.A. untuk Kartika, R nama pemeran untuk Resnaga, M adalah nama pemeran 
untuk Malvin, F nama pemeran untuk Friska, W adalah nama pemeran untuk Windi, L 
adalah nama pemeran untuk Lena dan KI adalah nama pemeran untuk Katini.  
 
1. Analisis Data Tindak Tutur Representatif, Direktif, Ekspresif, Komisif, dan 
Deklaratif 
Data yang telah tekumpul kemudian dianalisis dengan mendeskripsikan tindak tutur 
representatif, direktif, ekspresif, komisif, dan deklaratif. Selanjutnya, penulis menggunakan 
nomor data dan kode singkatan nama dari para pemeran dalam naskah drama ”Kartini 
Berdarah” karya Amanatia Junda. Singkatan nama tersebut untuk mempermudah penulis 
maupun pembaca dalam memahami penelitian ini dan selanjutnya dapat dilihat pada 
analisis berikut ini. 
Data 1 (KB)  
BS : ”Kartika? Kartika?! Buka pintunya! Hari masihlah sore, gemarkah kau  untuk  tidur? 
Bukalah! Lekas!” 
Analsis Data 
Data kesatu dialog di atas termasuk bentuk tindak tutur direktif. Pada dialog 
tersebut B.S. meminta K.A. untuk membuka pintu. Kata meminta tersebut adalah bentuk 
dari tindak tutur direktif untuk melakukan sesuatu yang diinginkan mitra tutur. Dalam hal 
ini apa yang diujarkan penutur dapat terpenuhi atau dilakukan oleh mitra tutur. Pengaruh 
yang dilakukan dengan cara memohon, meminta, menyuruh dan sebagainya. 
Data 2 (KB) 
BS : ”Astaga! Sesore ini kau sudah siap berpiyama? Bisakah kau tidak bermalas malasan 
saja?” (Menatap Kartika tak percaya, tangannya membawa tas tangan kecil. 
Dibelakangnya 2 orang pesuruh menggotong sebuah benda setinggi 2 meter  
berbungkus kertas cokelat.) 
Analsis Data 
Data kedua pada dialog di atas termasuk bentuk tindak tutur direktif. Pada dialog 
tersebut B.S. meminta K.A. untuk tidak bermalas-malasan. Kata meminta tersebut adalah 
bentuk dari tindak tutur direktif untuk melakukan sesuatu yang diinginkan mitra tutur. 
Data 3 (KB) 
KA : ”Ma, Kartika sedang baca buku, bukan sedang tidur.” (Bela Kartika pelan, sambil 
mengangkat buku Habis Gelap Terbitlah Terang). 
Analsis Data 
Data ketiga pada dialog di atas termasuk bentuk tindak tutur representatif. Pada dialog 
ini K.A. menjelaskan bahwa dirinya sedang membaca buku. Tuturan yang diujarkan K.A. 
merupakan penjelasan yang termasuk dalam salah satu bentuk tindak tutur representatif. 
Bentuk tindak tutur ini dilakukan seseorang kepada lawan tuturnya sesuai kenyataan atau 
kebenaran yang ada berupa penjelasan mengenai sesuatu hal, menjelaskan, melaporkan, 
menunjukkan dan sebagainya yang bersifat faktual atau sesuai dengan kenyataan. 
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Data 4 (KB) 
BS : ”... Pak, bawa masuk kesini (masuk ke dalam dan menunjuk dinding) Letakkan disini 
saja, ya bagus, kalian bisa keluar.” 
Analsis Data 
Data keempat pada dialog di atas termasuk bentuk tindak tutur direktif. Pada dialog 
tersebut B.S. menyuruh dua orang pekerja untuk meletakkan barang pesaanan. Kata 
menyuruh tersebut adalah bentuk dari tindak tutur direktif untuk melakukan sesuatu yang 
diinginkan mitra tutur. 
Data 5 (KB) 
BS : ”Terima kasih.” (Setelah 2 pesuruh itu ke luar). 
Analsis Data 
Data kelima pada dialog tersebut termasuk bentuk tindak tutur ekspresif. Pada dialog 
tersebut B.S. mengucapkan terima kasih kepada dua pekerja. Kata terima kasih merupakan 
bentuk tindak tutur ekspresif yaitu untuk memberikan sebuah penilaian atau evaluasi 
tentang sesuatu hal baik itu berupa pujian, kritikan, atau ucapan terimaksih dan sebagainya. 
2. Analisis Data Sifat Rangkaian Tutur Berantai (Chaining), Rangkaian 
Bergantung (Coupling), dan Rangkaian Melingkar (Embedding)  
Setelah analisis jenis tindak tutur dilakukan adalah analisis dari sifat rangkian tutur 
pada dialog naskah drama ”Kartini Berdarah” karya Amanatia Junda. Data yang telah 
dikumpulkan selanjutnya diklasifikasikn dan dipaparkan. Adapun jenis sifat rangkaian 
tutur yang dianalisis yaitu berantai (chaining), rangkaian bergantung (coupling), dan 
rangkaian melingkar (embedding).  
Berdasarkan analisis atas yaitu tindak tutur dan sifat rangkain tutur dalam naskah 
drama ”Kartini Berdarah” karya Amanatia Junda penulis dapat merekapitulasi jenis tindak 






Rekapitulasi Tindak Tutur Naskah Drama ”Kartini Berdarah” Karya Amanatia Junda 


























Rekapitulasi Sifat Rangkaian Tutur dalam naskah drama berjudul  ”Kartini Berdarah” 
karya Amanatia Junda 







7 = 50% 2 = 14,28% 5 = 35,71% 14 
 
Sebuah tindak tutur dan sifat rangkaian tutur akan terjadi dalam suatu pembicaraan 
atau dialog. Hal tersebut dapat tergambar salah satunya dalam dialog naskah drama 
”Kartini Berdarah” Karya Amanatia Junda. Naskah drama tersebut menghasilkan tindak 
tutur yang dilakukan para tokoh baik penutur maupun mitra tutur. Tindak tutur tersebut 
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dapat terlihat dengan tindakan menyatakan, menjelaskan, menunjukkan, menjelaskan, 
melaporkan, menunjukkan dan sebagainya yang bersifat faktual atau sesuai dengan 
kenyataan. Adapun tindakan lain seperti memohon, meminta, menyuruh kemudian ada 
yang bertujuan untuk memberikan sebuah penilaian atau evaluasi tentang sesuatu hal baik 
itu berupa pujian, kritikan, atau ucapan terimaksih dan sebaginya. Selain itu, terdapat pula 
tindak tutur yang di dalamnya terdapat makna yang harus ditepati seorang penutur 
misalnya bersumpah, berjanji, dan menawarkan. Terakhir adalah tindak tutur yang 
dimaksudkan penutur untuk menciptakan hal baru misalnya status dan keadaan. Bentuk 
tindak tutur ini yaitu  memutuskan, membatalkan, mengizinkan, mengangkat, 
mengampuni, menggolongkan, dan memberi maaf. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas bahwa pada dialog Naskah Drama ”Kartini 
Berdarah” Karya Amanatia Junda cenderung menggunakan tindak tutur direktif. Dikatakan 
demikian, karena dalam naskah tersebut banyak menggunakan dialog yang mengandung 
kata memerintah, mengajak, memohon, menyarankan, meminta dan menyuruh. Pendek 
kata, hal ini sesuai dengan pengertian tindak tutur direktif memiliki fungsi kepada mitra 
tuturnya untuk melakukan apa yang diinginkan penutur. Dalam hal ini yang diinginkan 
oleh penutur bahwa apa yang diujarkannya dapat terpenuhi atau dilakukan oleh mitra tutur. 
Pengaruh yang dilakukan dengan cara memohon, meminta, menyuruh dan sebagainya. 
Berkaitan dengan sifat rangkaian tutur pada dialog Naskah Drama ”Kartini 
Berdarah” Karya Amanatia Junda didominasi oleh rangkian berantai (chaining). Bentuk 
komunikasi tersebut bersifat tanya jawab yang sesuai dengan pertanyaan dari setiap 
pemeran. Hal tersebut sesuai dengan rumus sebagai berikut ini. 
C : T1 
S : J1 
C : T2 
S : J2  







Berdasarkan data yang telah dianalisis penulis dapat menyimpulkan keseluruhan data 
tersebut yaitu mengenai tindak tutur dan sifat rangkaian tutur  pada dialog naskah drama 
”Kartini Berdarah” Karya Amanatia Junda. Pertama mengenai tindak tutur yang terdiri atas 
tindak tutur representatif, direktif, ekspresif, komisif dan tindak tutur deklaratif. Kedua 
mengenai sifat rangkaian tutur yaitu rangkaian berantai (chaining), bergantung (coupling) 
dan rangkaian melingkar (embeding). Simpulan berdasarkan data yang telah dianalis 
tersebut adalah: Bahwa tindak tutur yang terdapat pada dialog naskah drama ”Kartini 
Berdarah” Karya Amanatia Junda terdapat 99 data yang mencakup kasus tindak tutur 
representatif, direktif, ekspresif, komisif, dan tindak tutur deklaratif. Data tersebut yaitu 36 
data yang mengandung tindak tutur representatif dengan persentase 36,36%, tindak tutur 
direktif terdapat 40 data dengan persentase 40,4%, tindak tutur ekspresif terdapat 4 data 
dengan persentase 4,04%, tindak tutur komisif terdapat 3 data dengan persentase 3,03%, 
dan tindak tutur deklaratif terdapat 16 data dengan persentase 16,6%. Berdasarkan hal 
tersebut tindak tutur yang lebih dominan digunakan adalah tindak tutur direktif. Hal ini 
terbukti dari 99 data jenis tindak tutur, 40 adalah tindak tutur direktif. Dikatakan demikian, 
karena dalam naskah tersebut banyak menggunakan dialog yang mengandung kata 
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memerintah, mengajak, memohon, menyarankan, meminta dan menyuruh. Pendek kata, 
hal ini sesuai dengan pengertian tindak tutur direktif yaitu memiliki fungsi kepada mitra 
tuturnya untuk melakukan apa yang diinginkan penutur. Dalam hal ini yang diinginkan 
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